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Abstract
Mathematics is studied in Indonesia at all school levels because it is able to train students' problem-solving
skills and meet practical demands. Teachers and students still face a lot of challenges in putting these
strategies into practice, though. The fact that the course material did not adhere to the approaches and
models that attracted and engaged students was one of the problems. The 2013 curriculum aims to develop
productive, inventive, creative, and character-defining learners by integrating the development of attitudes,
abilities, and knowledge. The mind-mapping learning paradigm has the power to inspire pupils, excite
them, and pique their interest in the content they are studying. In order to create educational materials
employing a mind mapping methodology with a scientific approach, developmental research is also
required. A stage known as implementation is necessary for the proper production and distribution of the
development material. This study concentrates on the implementation phase to evaluate the usefulness and
potency of the information. In one of Kupang's upper secondary schools, the eighth grade saw the
implementation of instructional materials. Based on the outcomes of the data analysis, it was determined
that each meeting's criteria for teacher and student learning activity fell into the "good" and "very good"
categories and satisfied requirements for practicality. According to the post-test findings, 76% of the
students were deemed successful. Thus, it may be said that the instructional materials created are efectively.

Keywords: Educational Materials, Mind Mapping, Scientific Approaches

Abstrak

Matematika dipelajari di Indonesia pada semua tingkatan sekolah karena mampu melatih kemampuna
mengatasi masalah siswa dan memenuhi tuntutan praktis. Namun, guru dan siswa masih menghadapi
banyak tantangan dalam menerapkan strategi ini. Salah satu permasalahannya adalah materi pelajaran
yang tidak mengikuti pendekatan dan model yang menarik dan melibatkan siswa. Kurikulum 2013
bertujuan untuk mengembangkan lulusan yang produktif, inventif, inovatif, dan berbudi luhur dengan
mengintegrasikan pengembangan sikap, kemampuan, dan pengetahuan. Paradigma pembelajaran
pemetaan pikiran memiliki kekuatan untuk menginspirasi siswa, menggairahkan mereka, dan
membangkitkan minat mereka terhadap konten yang mereka pelajari. Untuk menghasilkan materi
pendidikan dengan metodologi mind map dengan pendekatan saintifik, diperlukan pula penelitian
pengembangan. Suatu tahap yang dikenal sebagai implementasi diperlukan untuk produksi dan distribusi
materi pengembangan yang tepat. Studi ini berkonsentrasi pada tahap implementasi untuk mengevaluasi
kegunaan dan potensi informasi. Di salah satu sekolah menengah atas di Kupang, kelas VIII menyaksikan
penerapan bahan ajar. Berdasarkan hasil analisis data ditentukan bahwa setiap pertemuan kriteria
keaktifan belajar guru dan siswa masuk dalam kategori “baik” dan “sangat baik” serta memenuhi syarat
kepraktisan. Berdasarkan temuan post-test, 76% siswa dianggap berhasil. Dengan demikian, disimpulkan
bahwa bahan ajar yang dihasilkan efektif.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Mind Mapping, Pendekatan Saintifik.

1.PENDAHULUAN
Matematika adalah bidang studi wajib yang dipelajari di sekolah. Matematika dipelajari pada

semua level dan jenjang pendidikan di Indonesia karena matematika digunakan untuk kebutuhan

191


http://dx.doi.org/10.25139/smj.v11i2.6926
mailto:yohanes.hariaman.nada@staf.undana.ac.id
mailto:yohanes.hariaman.nada@staf.undana.ac.id

Tersedia online di http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/mipa h
ISSN 2337-9421 (cetak) / ISSN 2581-1290 (online) SOULI\'MTHE
http://dx.doi.org/10.25139/smj.v11i2.6926 N

e<d S

----------------------------------- Vol 11 (2), Oktober 2023, Halaman 191 - 206

praktis dan pemecahan masalah dalam keseharian hidup manusia. Bagian dari fokus pembelajaran
matematika ialah untuk meningkatkan keterampilan berpikir [1]. Tujuan tersebut dapat dicapai

melalui pembelajaran matematika yang berfokus pada peningkatan keterampilan berpikir siswa

[2].

Sekalipun matematika adalah bidang studi yang krusial di sekolah, namun masih banyak
hambatan dan masalah yang dirasakan guru dan siswa pada implementasinya di dalam kelas. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan saat ini
cenderung monoton, kaku, tidak kontekstual dan tidak konkrit. Proses belajar mengajar akhirnya
menjadi tidak memotivasi, sehingga berdampak negative terhadap minat siswa dan membuat siswa

menganggap bidang studi matematika sangat sulit dikuasai [3]-[6].

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di sekolah ditemukan masalah
bahwa bahan ajar matematika oleh guru di sekolah ternyata masih terlalu luas dan terlalu sedikit,
terlalu dangkal, urutan penyajian yang tidak tepat, dan jenis materi bahan ajar yang tidak sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil ulangan matematika pada pokok
bahasan aljabar tahun sebelumya, diperoleh bahwa persentase ketuntasan siswa hanya mencapai
47%, dengan kriteria ketuntasan minima (KKM) 68. Hal ini menunjukan bahwa proses
pembelajaran matematika di dalam kelas belum optimal untuk meningkatkan pemahaman

matematika siswa pada pokok bahasan aljabar.

Faktor-faktor penyebab masalah tersebut yaitu karena strategi belajar mengajar yang dipilih
guru untuk diterapkan tidak membuat anak didik aktif di kelas, media pembelajaran matematika
yang tidak variatif dan inovatif, dan juga bahan ajar tidak menggunakan pendekatan dan model
yang menarik dan memotivasi siswa. Bahan ajar yang didesain di sekolah tidak memudahkan
siswa untuk mengembangkan kecakapan berpikir matematis. Persoalan ini dibuktikan oleh
beberapa hasil pengkajian yang menunjukan bahwa bahan ajar yang digunakan satu-satunya yang
tersedia sejauh ini adalah buku teks dengan pengertian, dalil, pembuktian, ilustrasi soal, dan tugas.
Cara penggunaan materi pendidikan saat ini tidak benar-benar meningkatkan kapasitas berpikir

siswa. [7].

Bahan ajar matematika merupakan kumpulan sumber daya matematika yang telah
diorganisasikan secara sistematis, secara verbal ataupun nonverbal, guna menumbuhkan

lingkungan belajar [8]. Namun demikian berdasarkan wawancara dengan siswa, ditemukan bahwa
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di sekolah masih terdapat berbagai kekurangan dari bahan ajar yang digunakan, antara lain: 1)
Bahan ajar hanya terbatas digunakan oleh guru saja dan tidak diberikan kepada siswa. 2) Buku

paket dari sekolah merupakan buku fotokopi yang tidak menarik minat baca siswa.

Gambar 1. Wawancara dengan Siswa

Untuk itu, pengembangan bahan ajar matematika sangat penting karena beberapa alasan,
termasuk fakta bahwa bahan tersebut harus menarik minat baca siswa, sesuai dengan tujuan
pembelajaran kurikulum, kebutuhan siswa, dan persyaratan pemecahan masalah di kelas. Tujuan
pembelajaran matematika harus dipertimbangkan saat men gembangkan bahan ajar, agar bahan

ajar yang dikembangkan tepat guna.

Kurikulum 2013 kurikulum sampai saat ini masih diimplementasikan di sekolah-sekolah di
Indonesia. Pendekatan dalam kurikulum ini adalah pendekatan saintifik, terdiri dari lima tahapan
yaitu tahapan 5M. Tujuan diterapkannya kurikulum ini adalah untuk menciptakan peserta didik
yang inventif, kaya akan ide, inovatif serta berkarakter melalui penguatan aspek afektif,
psikomotorik dan kognitif yang saling mendukung. Walaupun demikian masih ada guru yang
belum menguasai dan memahami hakikat dari kurikulum, sehingga implementasinya di lapangan
tidak optimal [9].

Peserta didik yang inventif, kaya akan ide, inovatif serta berkarakter tentu tidak akan terbentuk
jika pelaksanaan kurikulum 2013 tidak lancar dan pembelajaran dalam kelas terbiasa
menggunakan metode yang primitif. Oleh karenanya, guna memenuhi tujuan tersebut dibutuhkan
model belajar dan pembelajaran yang terorganisir secara sistematis, menarik, dan mampu
mengarahkan siswa memperoleh keterampilan yang diinginkan. Namun, berdasarkan hasil
observasi di sekolah dan hasil wawancara dengan siswa ditemukan bahwa selama ini pembelajaran

matematika di sekolah tersebut, guru langsung menjelaskan materi kemudian memberikan contoh-
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contoh soal. Sementara itu siswa mencatat apa yang disampaikan oleh gurunya tanpa memahami
dengan baik konsep dari apa yang dipelajari. Pembelajaran semacam ini membuat siswa belajar
dengan menghafal tanpa adanya pemahaman, akibatnya siswa akan cepat lupa dan belum
menguasai konsep operasi aljabar dan pemfaktoran bentuk aljabar dengan baik. Untuk
memecahkan masalah tersebut, salah satu model yang cocok untuk diterapkan di kelas matematika
adalah model pembelajaran mind-maping. Hasil penelitian menunjukan bahwa model
pembelajaran mind-mapping mendorong siswa untuk berpikir secara berbeda, berpikiran terbuka,
dan memudahkan siswa mencatat topik sesuai dengan jalur berpikirnya masing-masing agar lebih
mudah dihafal dan dikembangkan [10], [11]. Selain itu model pembelajaran mind map juga
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, memancing minat positif siswa dan

menimbulkan kegairahan siswa dalam memahami materi [12].

Berdasarkan beberapa penjelasan ringkas di atas, dengan demikian keberhasilan suatu
pembelajaran didukung oleh beberapa faktor, dan beberapa faktor penting terdapat pada
perencanaan pembelajaran. Faktor-faktor yang dimaksud adalah model pembelajaran, bahan ajar,
dan pendekatan yang digunakan. Agar pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
mind mapping bisa mencapai hasil yang efektif maka diperlukan bahan ajar yang sesuai, sehingga
perlu dilakukan pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan model tersebut serta mengacu pada

pendekatan ilmiah yang merupakan pendekatan dari kurikulum 2013.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian pengembangan bahan ajar
menggunakan model mind mapping dengan pendekatan saintifik. Penelitian ini telah melalui tahap
desain dan telah lolos uji validasi. Agar bahan ajar hasil pengembangan layak diproduksi dan
disebarluaskan maka diperlukan suatu tahap yang disebut implementasi dalam model
pengembangan Kemp [13]. Tahap yang dimaksud bertujuan untuk menguji pemenuhan Kriteria
keefektifan serta kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan. Untuk itu penelitian ini berfokus
pada implementasi bahan ajar hasil pengembangan yang menggunakan model mind mapping

dengan pendekatan saintifik untuk menguji kepraktisan dan kefektifan bahan ajar.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan bagian dari tahapan penelitian pengembangan yang mengacu
pada model desain Kemp [13]. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian
pengembangan bahan ajar menggunakan model mind mapping dengan pendekatan saintifik.
Penelitian ini telah melalui tahap desain dan telah lolos uji validasi. Model ini terdiri dari 9
194


http://dx.doi.org/10.25139/smj.v11i2.6926

Tersedia online di http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/mipa
ISSN 2337-9421 (cetak) / ISSN 2581-1290 (online)
http://dx.doi.org/10.25139/smj.v11i2.6926

2.2

2.3

-- Vol 11 (2), Oktober 2023, Halaman 191 - 206

tahapan, namun penelitian ini berfokus pada tahap implementasi untuk menguji pemenuhan
kriteria praktis dan efektif bahan ajar. Prototype bahan ajar yang dikembangkan dan
diimplementasikan terdiri dari modul dan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang lolos uji
validasi sebelumnya [14]. Model desain kemp diilustrasikan sebagai berikut:

ANALYZE

DEVELOP
\

IMPLEMENT

Gambar 2. Model Desain Kemp

Berdasarkan gambar 1, setelah melakukan uji validasi terhadap bahan ajar kepada
kelompok ahli, maka produk siap diimplementasikan pada subjek penelitian. Hal ini
dilakukan guna melihat sejauh mana bahan ajar yang dibuat memenuhi kriteria praktis dan
efektif. Dalam tahap validasi, guru menggunakan prototype bahan ajar untuk melaksanakan
pembelajaran di kelas. Selama proses pembelajaran berlangsung data akan dikumpulkan

melalui obserbasi dan tes tertulis untuk menguji kriteria praktis dan efektif bahan ajar.

Subjek Penelitian
Bahan ajar diimplementasikan dalam pembelajaran siswa kelas VIII SMP di kota
Kupang. Kelas penelitian dipilih secara acak dan bersifat heterogen artinya di dalam kelas

tersebar merata siswa yang berkemampuan rendah sampai tinggi.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan pemberian tes.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi

dan soal tes. Untuk menguji kepraktisan bahan ajar digunakan teknik observasi, yaitu
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observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Observasi dilakukan oleh 2 orang
observer yang berstatus sebagai guru matematika di sekolah. Sedangkan, untuk menguiji
keefektifan bahan ajar, digunakan teknik tes tertulis. Tes yang diberikan berupa tes uraian

yang diberikan di akhir implementasi bahan ajar.

2.4 Teknik Analisis Data

Setelah data-data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, langkah selanjutnya

adalah menganalisis data-data tersebut untuk menentukan keberhasilan penelitian ini. Dalam

penelitian ini, teknik analisis data antara lain:

a. Analisis Data Hasil Observasi
Untuk menguji kepraktisan bahan ajar digunakan teknik observasi, yaitu observasi
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Observasi dilakukan oleh observer dengan
mengisi lembar observasi yang dirancang menggunakan skala Likert. Data hasil observasi
terhadap aktifitas guru dan siswa kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk memperoleh
nilai x yang menggambarkan kualitas pembelajaran di dalam kelas menggunakan bahan
ajar yang dikembangkan. Formula yang digunakan untuk memperoleh nilai x tersebut
adalah:

r-n

X =
Keterangan:
X; = nilai ke-i
f, = frekuensi nilai ke-i
r = banyak item yang diamati

N = banyak pengamat
Setelah mendapatkan nilai x, nilai tersebut kemudian dipadankan dengan table kriteria
aktifitas siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, untuk mengambil
keputusan apakah bahan ajar telah memenuhi kriteria praktis atau tidak. Tabel kriteria
kepraktisan bahan ajar dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Aktifitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran

X Kriteria
4,00 < x < 5,00 Sangat baik
3,00 < x < 4,00 Baik
2,00 <x < 3,00 Cukup baik
1,00 < ¥ < 2,00 Kurang baik
0,00 <x< 1,00 Tidak baik
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Dari tabel yang ada, suatu bahan ajar dikatakan praktis jika nilai x dari hasil observasi
aktifitas guru dan siswa berada pada interval 3,00 < X < 5,00 atau berkategori ‘Baik’
atau ‘Sangat baik’ [15]. Selain itu, hasil observasi digunakan juga untuk merevisi
perangkat pembelajaran yang telah diujicobakan.
b. Analisis data Uji Kompetensi Siswa

Setelah melaksanakan uji kompetensi siswa, nilai siswa kemudian dianalisis. Setelah
mendapatkan nilai masing-masing siswa, kemudian dibandingkan dengan Kkriteria
ketuntasan minimum (KKM) untuk menentuakan siapa saja yang lulus uji kompetensi
siswa. Setelah menentukan siswa mana saja yang lulus, peneliti kemudian menentukan
persentase ketuntasan klasikal. Bahan ajar dikatakan efektif jika memenuhi 3 kriteria
yaitu: 1) Prototype bahan ajar dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi. 2) Aktivitas
guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan prototype bahan ajar berkategori baik
atau sangat baik. 3) Persentase ketuntasan klasikal pada pokok bahasan aljabar setelah

implementasi bahan ajar paling kurang adalah 75%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan ajar hasil validasi diimplementasikan di kelas VIII. Adapun bahan ajar yang
dikembangkan untuk diimplementasikan meliputi 1 buah Modul, 2 buah LKPD pada pokok
bahasan aljabar. Selain itu, terdapat instrumen penelitian yaitu lembar observasi aktifitas guru dan
siswa serta soal uji kompetensi siswa. Implementasi sebanyak 5 kali pertemuan yang terdiri dari 4
pertemuan pembelajaran dan 1 pertemuan lainnya untuk melakukan uji kompetensi siswa. Salah
satu kelas dari keseluruhan kelas VIII dipilih untuk dilakuan implementasi. Jumlah siswa dalam
penelitian adalah 25 orang terdiri dari 13 laki-laki dan 12 perempuan. Dalam proses pembelajaran,
siswa dikelompokkan ke dalam 5 kelompok dan tiap kelompok beranggotakan 5 orang dan
tersebar merata untuk siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan ini
berdasarkan pada analisis profil dan karakteristik siswa.

Proses pembelajaran difasilitasi oleh seorang guru matematika, 2 orang pengamat serta 2
orang dokumenter. Pengamat berfungsi untuk melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan
siswa dalam proses pembelajaran berlansung sedangkan dokumentasi berfungsi untuk
mendokumentasikan seluruh aktifitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Data yang
diperoleh saat implementasi bahan ajar dianalisis, kemudian hasilnya digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan revisi akhir dan penyempurnaan terhadap bahan ajar tersebut.

Berikut adalah deskripsi hasil implementasi bahan ajar.
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2.1 Hasil Observasi Aktifitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran
Kegiatan observasi dilakukan oleh 2 orang pengamat. Tujuan digunakan 2 pengamat agar
hasil observasi lebih tepat dan akurat. Data yang diperoleh oleh masing-masing observer akan
diakumulasi dan pada akhirnya akan menentukan tingkat kepraktisan penggunaan bahan ajar
di dalam kelas. Hasil observasi oleh masing-masing pengamat disajikan pada tabel 2 dan tabel

3 sebagai berikut.

Tabel 2. Data Hasil Observasi oleh Observer 1.
Nilai Yang Diberikan

No ASPEK YANG DINILAI Setiap Pertemuan
| 11 i v

1 Guru memulai pembelajaran dengan penyampaian 5 4 4 4
Tujuan dan pemberian motifasi kepada siswa.

2  Guru memeriksa materi prasyarat siswa dengan tanya 3 3 4 4
jawab.

3 Siswa memperhatikan dengan seksama dan terlibat 3 3 4 4
dalam pengecekan kemampuan prasyarat.

4 Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan 4 5 4 4

masalah bagi siswa untuk diamati dan dicermati.
5  Siswa mengamati masalah, mengumpulkan informasi
dan memahami alternatif pemecahan masalah.

6  Guru memberikan ruang dan memancing siswa untuk 4 3 3 4
bertanya tentang masalah yang diamati.

7  Siswa terlibat secara aktif dalam bertanya berkaitan 4 3 3 4
dengan masalah yang diamati.

8  Guru memberikan LKS bagi siswa serta membimbing 5 5 4 5
dalam proses menggali dan menemukan sendiri konsep
matematia.

9  Siswa dengan teliti dalam menggali informasi dan 3 5 4 3
menemukan konsep yang ada pada LKS.

10  Siswa mengolah, menalar informasi yang diperoleh 4 5 5 5

kemudian menyimpulkan inti-inti pembelajaran dengan
membuat sebuah Mind Map.

11 Guru membimbing dan memfasilitasi aktifitas siswa 4 4 5 5
selama diskusi kelompok.
12 Secara klasikal siswa mempresentasikan Mind Map- 4 5 4 4

nya dengan bahasa sendiri.

13 Guru memberikan umpan balik dan penegasan
diberikan oleh guru terhadap hal yang dikomunikasikan
siswa.

Melalui Tanya jawab, Guru membimbing siswa dalam

14 merangkum hasil pembelajaran yang telah 4 3 4 4
dilaksanakan.

15  Siswa merefleksi diri terkait apa yang dilakukan selama
pembelajaran berlangsung.
Jumlah 53 61 61 63
Sumber: Hasil Olahan Peneliti
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Nilai Yang Diberikan

No ASPEK YANG DINILAI Setiap Pertemuan
| | 1 v
1  Guru memulai pembelajaran dengan penyampaian
. . e : 4 4 4 4
Tujuan dan pemberian motifasi kepada siswa.
2 Guru menguji kemampuan awal siswa dengan
. 4 4 4 4
metode tanya jawab.
3 Siswa memperhatikan dengan seksama dan terlibat
4 4 4 4
dalam pengecekan kemampuan prasyarat.
4 Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan
. . . . . 5 4 4 4
masalah bagi siswa untuk diamati dan dicermati.
5  Siswa mengamati masalah, mengumpulkan informasi
. . 5 4 4 4
dan memahami alternatif pemecahan masalah.
6  Guru memberikan ruang dan memancing siswa untuk
. . 4 4 3 3
bertanya tentang masalah yang diamati.
7  Siswa aktif bertanya tentang hal-hal yang berkaitan
. . 4 3 3 4
dengan masalah yang diamati.
8  Guru memberikan LKS bagi siswa serta
membimbing dalam proses menggali dan 5 5 4 4
menemukan sendiri konsep matematia.
9  Siswa dengan teliti dalam menggali informasi dan 4 5 4 4
menemukan konsep yang ada pada LKS.
10  Siswa mengolah, menalar informasi yang diperoleh
kemudian menyimpulkan inti-inti pembelajaran 4 5 5 5
dengan membuat sebuah Mind Map.
11 Guru membimbing dan memfasilitasi aktifitas siswa
. . 4 4 5 5
selama diskusi kelompok.
12 Secara klasikal siswa mempresentasikan Mind Map-
- 4 4 4 4
nya dengan bahasa sendiri.
13 Guru memberikan umpan balik dan penegasan
diberikan oleh guru terhadap hal yang 4 4 4 4
dikomunikasikan siswa.
Melalui Tanya jawab, Guru membimbing siswa
14 dalam merangkum hasil pembelajaran yang telah 4 5 4
dilaksanakan.
15  Siswa merefleksi diri.
4 4 4 4

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

Selanjutnya, hasil analisis dan akumulasi kedua data pada tabel 2 dan tabel 3, dirangkum

dalam tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Rangkuman Data Hasil Observasi.

Jumlah Nilai Pertemuan

[ 1 1l v

Observer | 53 61 61 63
Observer Il 63 62 61 61
Jumlah 116 123 122 124
Tingkat pencapaian 3,86 4,10 4,06 4,13

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

199


http://dx.doi.org/10.25139/smj.v11i2.6926

Tersedia online di http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/mipa
ISSN 2337-9421 (cetak) / ISSN 2581-1290 (online)
http://dx.doi.org/10.25139/smj.v11i2.6926

= SOULMATH -

2.2

------------------------------ Vol 11 (2), Oktober 2023, Halaman 191 - 206

e<d S

Setelah melakukan analisis diperoleh nilai X berada pada rentang 3,86 - 4,13, sehingga
berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa Kkriteria aktifitas guru dan siswa dalam
pembelajaran disetiap pertemuan selama implementasi prototype bahan ajar memenuhi
kategori “baik” dan “sangat baik” karena terletak pada interval 3,00 < X < 5,00. Sesuai
kategori kegiatan pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa yang diperoleh, maka
berdasarkan kriteria kepraktisan bahan ajar, dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar pokok
bahasan aljabar dengan model mind mapping dan pendekatan saintifik memenuhi kriteria

praktis.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa begitu antusias mengikuti proses yang ada. Siswa terlibat aktif pada setiap
tahap pembelajaran antara lain selama proses mengamati dan menanya, siswa bergantian
melakukan pengamatan terhadap masalah di dalam bahan ajar, kemudian mereka berani
memberikan pertanyaan terhadap hal-hal yang mereka belum pahami. Selain itu mereka
begitu antusias dalam tahap menggali informasi selama mengerjakan LKS. Siswa tertarik
dengan media yang diberikan dalam rangka menemukan konsep mereka sendiri. Hal ini
sejalan dengan teori yang mengatkan bahwa manfaat secara umum dari penggunaan lembar
kegiatan peserta didik adalah mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep
melalui proses pembelaran yang sistematis [16].

Hasil Uji Kompetensi Siswa

Uji kompetensi siswa dilaksanakan setelah implementasi bahan ajar didalam kelas selesai
dilaksanakan. Uji kompetensi siswa diberikan pada subjek penelitian yang terdiri dari 25
orang siswa. Jumlah soal yang diberikan kepada masing-masing siswa ada 15 soal yang dipilih
secara acak dari 20 soal uji kompetensis siswa yang telah divalidasi. Penilaian terhadap hasil
tes mengacu pada kunci jawaban dan pedoman penskoran yang telah disusun oleh peneliti.
Daftar nilai siswa peserta uji kompetensi siswa dapat dilihat pada tabel 5.

Berdasarkan tabel 5, dari hasil penilaian yang diperoleh, sesuai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 70, maka jumlah siswa yang dikatakan tuntas dan
memenuhi KKM sebanyak 19 orang. Dan sisanya 6 orang siswa dikategorikan tidak tuntas
karena nilainya tidak memenuhi KKM. Sehingga presentase ketuntasan yang diperoleh yaitu
76% atau secara keseluruhan pemahaman siswa dikategorikan baik setelah menggunakan
bahan ajar yang dikembangkan. Nilai tertinggi pada uji kompetensi siswa ini adalah 90,90 dan

nilai terendah 21,81. Jadi, berdasarkan kriteria keefektifan bahan ajar, presentase ketuntasan
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yang diperolen > 75% sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang telah
diimplementasikan di kelas efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tenatng materi
aljabar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Buzan bahwa mind map merupakan paradigma
pembelajaran untuk menyimpan dan mengingat kembali pengetahuan yang diperoleh [12]. Ini
tampak dari semakin berkembangnya kemampuan siswa dalam menyerap materi aljabar.

Tabel 5. Hasil Uji Kompetensi Siswa.

No Nama Nilai Ket.

1. AC.B 74,54 Tuntas

2. A.K.N 80 Tuntas

3. A.M.B 83,63 Tuntas

4, AT.T 81,81 Tuntas

5. C.L 72,72 Tuntas

6. C.N.K 70,90 Tuntas

7. F.B.B 69,09 Tidak tuntas
8. F.Y.N 76,36 Tuntas

9. JM.L 70 Tuntas
10. L.R.O 89,09 Tuntas
11. L.AT 90,90 Tuntas
12. M.D.S 81,81 Tuntas
13. M.R.H 78,18 Tuntas
14. M.T.A.M 21,81 Tidak tuntas
15. O.S 75,45 Tuntas
16. O.H.N 43,63 Tidak tuntas
17. O.S 78,18 Tuntas
18. S.F.B 58,18 Tidak tuntas
19. S.F.P 63,63 Tidak tuntas
20, S.G.B 76,36 Tuntas
21. S.W 74,54 Tuntas
22. V. T 81,81 Tuntas
23. V.K.M.T 49,09 Tidak tuntas
24, Y. T 71,81 Tuntas
25. Y.E.M.D 79,09 Tuntas

Pada setiap pertemuan dalam implementasi prototype bahan ajar, siswa dituntut untuk
bisa membuat mind map-nya sendiri kemudian mempresentasikannya di depan kelas. Mind
map yang dibuat merupakan rangkuman materi yang diajarkan pada siswa. Terlihat bahwa
mereka sangat tertarik dengan tahap ini karena selama pembuatan siswa sangat bersemangat
dalam membuat mind map mereka sendiri. Begitupun setelah proses pembuatan, siswa
antusias untuk menunjukan hasil karya mereka di depan kelas, agar hasil karya mereka bisa
dilihat peserta lain. Ini selaras dengan pendapat yang mengatakan bahwa Mind Mapping
adalah cara belajar yang ampuh, berdaya guna, mengembangkan imajinasi dan memotivasi
penggunanya [17].
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Adapun beberapa hasil karya mind map siswa yang sesuai penilaian peneliti merupakan
mind map yang memenuhi kriteria pembuatan sebuah mind map yang baik, dari segi isi dan

tampilan ditampilkan sebagai berikut:
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Gambar 5. Mind Map Siswa 3
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Bahan ajar yang telah dihasilkan setelah melalui tahap-tahap pengembangan sesuai
dengan model kemp ini adalah bahan ajar pokok bahasan aljabar menggunakan model
pembelajaran mind mapping dengan pendekatan saintifik yang terdiri atas 1 buah Modul untuk
1 pokok bahasan dalam 4 kali pertemuan, 2 buah LKS untuk 2 kali pertemuan, dan 1 perangkat
Tes uji kompetensi siswa beserta kunci jawaban dan pedoman penskoran. Bebeapa produk
yang disebutkan merupakan produk akhir yang merupakan hasil dari pengembangan bahan

ajar pada materi aljabar yang telah memenuhi kriteria valid,praktis dan efektif [18].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 1) Prototype bahan
ajar praktis karena berdasarkan analisis data hasil observasi diperoleh bahwa kriteria aktifitas guru
dan siswa dalam pembelajaran disetiap pertemuan selama implementasi prototype bahan ajar
memenuhi kategori “baik” dan “sangat baik”. 2) Prototype bahan ajar efektif karena memenuhi 3
kriteria yaitu prototype bahan ajar dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi; Aktivitas guru dan
siswa dalam pembelajaran menggunakan prototype bahan ajar berkategori baik atau sangat baik;
Persentase ketuntasan klasikal pada pokok bahasan aljabar setelah implementasi bahan ajar adalah
76%. Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan metodologi pembelajaran mind map dengan
pendekatan saintifik yang praktis dan efektif dalam pembelajaran matematika. Bahan ajar hasil
penelitian ini layak digunakan sebagai pilihan alternatif dalam melaksanakan pembelajaran

matematika pada materi aljabar karena telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.
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